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RISALAH I : GHADIR KHUM 

ANTARA KEYAKINAN SYIAH DAN AHLUS 
SUNNAH 



Rasulullah yang mulia Shallallahu 'alahi wa 'ala Ali 
w a Salam pernah bersabda : 

ablp y cPlpj 4)1 j y J'j ,« tj** e^y C-b' y 

"Barangsiapa yang menganggap aku sebagai 
walinya, maka (aku angkat) Ali sebagai walinya. 
Ya Allah, dukunglah siapa saja yang 
mendukungnya (Ali)dan musuhilah siapa saja 
yang memusuhinya." 

Dari hadits di atas, kaum Syi'ah mengklaim bahwa 
'Ali-lah yang berhak atas wilayah (kekuasaan 
khilafah) setelah wafatnya Rasulullah yang mulia 
'a la ih i ash-Sholatu was Salam, benarkah 
demikian? Mari kita telusuri keabsahan hadits ini 
dan kesimpulannya... 



TAKHRIJ HADITS GHADIR KHUM 

«blp y *)! j y J'j ,»^ly o^y y 



"Barangsiapa yang menganggap aku sebagai 
walinya, maka (aku angkat) Ali sebagai walinya. 
Ya Allah, dukunglah siapa saja yang 
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mendukungnya (Ali)dan musuhilah siapa saja 
yang memusuhinya." 

Hadits di atas warid dari banyak thuruq (jalur 
periwayatan) dari jama 'a h S ha ha bat, seperti : 

1. Zaid bin Arqam Radhiallahu 'anhu. 

2. Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiallahu 'anhu. 

3. Buraidah bin al-Hashib Radhiallahu 'anhu. 

4. 'Ali bin Abi Thalib Radhiallahu 'anhu. 

5. Abu Ayyub Al-Anshari Radhiallahu 'anhu. 

6. Al-Barra' bin 'Aazib Radhiallahu 'anhu. 

7. Abdullah bin 'Abbas Radhiallahu 'anhu. 

8. 'Anas bin Malik Radhiallahu 'anhu. 

9. Abu Sa'id Al-Khudri Radhiallahu 'anhu. 

10. Abu Hurairah Radhiallahu 'anhu. 



Tafshil (perincian) thuruq\\ hadits 

I) Hadits Zaid bin Arqam Radhiallahu 'anhu. 
Padanya 5 thuruq : 

Pertama : Dari Abi Thufail yang dikeluarkan oleh 
Nasa'i dalam Khoshoish 'Ali hal 15, Hakim 
(III/109), Ahmad (1/118), Ibnu 'Abi 'Ashim 
(1365), Thabrani (hal. 4969-4970). 

Berkata al-Hakim : "Shahih atas syarat 

Syaikhaini." 

Al-Albani berkata : "Dzahabi mendiamkannya, di 
sanadnya terdapat Habib, dan ia adalah Mudallis, 
dan ia ber'an'anah. Namun hadist ini tak 
bersendirian, karena ia memiliki penyerta." 
Diantaranya adalah : 
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Dari Fithr bin Khalifah yang dikeluarkan oleh 
Ahmad (IV/370), Ibnu Hibban dalam shahihnya 
2205, Ibnu Abi 'Ashim (1367,1368) dan 
Thabrani (4968). 

Albani berkata : "Shahih menurut syarat 

Bukhori". 

Berkata al-Haitsami dalam Majmu' (IX/104) : 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan 
rijalnya shahih kecuali Fithr bin Khalifah, ia 
adalah Tsiqah." 

Dari Salamah bin Kuhail yang dikeluarkan oleh 
Turmudzi (11/298) dan ia berkata : "Hadits 
Hasan Shahih". 

Al-Albani berkata : "Isnadnya Shahih atas 
syarat syaikhaini" 

Dari Harits bin Jubair dan ia adalah orang yang 
dha'if, dikeluarkan oleh Thabrani (4971) 



Kedua : Dari Maimun Abi Abdillah yang 

dikeluarkan Ahmad (IV/372) dan Thabrani (5092) 
dari jalan Abu Ubaid, dikeluarkan Nasa' i (hal 16) 
dari jalan A'masy dan 'Auf keduanya, dari Maimun 
tanpa lafadh " Allahumma waaii...". 

Berkata Maimun, " Menceritakan kepadaku 

sebagian kaum dari Zaid bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, 

Allahumma. ..dst". 

Berkata Haitsami : " Diriwayatkan Ahmad dan 
Bazzar, pada sanadnya terdapat Maimun Abu 
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Abdullah Al-Bishri, Ibnu Hibban mentsiqahkannya 
namun jama'ah (Muhaddits) mendhaifkannya". 

Albani berkata : "Hakim menshahihkannya" 

(III/ 125) . 



Ketiga : Dari Abu Sulaiman (Al-Mu'adzdzin) yang 
dikeluarkan oleh Ahmad (V/370). 

Abui Qasim Hibatullah Al-Baghdadi dalam bagian 
kedua 'Al-Amaaliy' (20/2), ia berkata : "Hadits 
hasan matannya shahih". 

Berkata Haitsami (IX/107) : "Diriwayatkan Ahmad, 
pada sanadnya terdapat Abu Sulaiman, dan aku 
tak mengetahuinya kecuali (jika yang dimaksud) 
adalah Basyir bin Sulaiman, (jika benar ia), maka 
ia adalah orang yang tsiqah dan sisanya adalah 
perawi tsiqah." 

Adapun Abu Israil adalah Ismail bin Khalifah, di 
dalam 'At-Taqrib' dinyatakan ia adalah 'shaduq 
sedikit hapalannya'. 

Albani mengatakan : "Hadits ini hasan dengan 
sy a wahid." 



Keempat : Dari Yahya bin Ju'dah yang 

dikeluarkan oleh Thabrani (4986) dan rijalnya 
tsigat. 
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Kelima : Dari 'Athiyah AI-'Aufiy yang dikeluarkan 
oleh Ahmad (IV/368) dan Thabrani (5068-5071), 
dan rijalnya tsiqat termasuk rijal Muslim kecuali 
'Athiyah, ia adalah dha'if. 



II) Hadits Sa'ad bin Abi Waqqash, padanya 
terdapat 3 thuruq: 

Pertama : Dari Abdirrahman bin Sabith secara 
Marfu' yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (121), 
berkata Al-Albani : "Isnadnya shaih". 

Kedua : Dari Abdul Wahid bin Aiman, dari 
ayahnya yang dikeluarkan oleh Nasa'i ( Khashaish 
hal 16), Isnadnya Shahih, Rijalnya Tsiqat. 

Ketiga : Dari Khaitsamah bin Abdirrahman yang 
dikeluarkan oleh Hakim (III/116) dari jalan Muslim 
Al-Mala'i, berkata Dzahabi dalam 'Talkhish' : 
"Hakim mendiamkan keshahihannya dan Muslim 
(ai-Maia 'i) adalah matruk". 



III) Buraidah bin Al-Hashib, padanya 
terdapat 3 thuruq : 

Pertama : Dari Ibnu Abbas, dikeluarkan oleh an- 
Nasa'i dan Hakim (III/110), Ahmad (V/347) dari 
jalan Abdul Malik bin Abi 'Athiyah, ia berkata, 
mengabarkan pada kami Hakim dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu 'Abbas. 

Albani berkata : "isnadnya shahih menurut syarat 
syaikhain". 
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Kedua : Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, 
dikeluarkan oleh Nasa'i dan Ahmad 
(V/350,358,361). 

Albani berkata : "Isnad ini shohih menurut syarat 
Syaikhaini atau Muslim, jika Ibnu Buraidah yang 
dimaksud adalah Abdullah, maka ia termasuk 
rijalnya syaikhaini, jika yang dimaksud adalah 
Sulaiman maka ia termasuk rijalnya Muslim." 
Dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban (2204). 

Ketiga : Dari Thawus dari Buraidah tanpa lafadh 
"Allahumma..." , dikeluarkan oleh Thabrani dalam 
'Ash-Shaghir' no 171 dan 'Al-Awsath' (341) dari 2 
jalan dari Abdurrazaq dengan 2 sanad dari Thawus 
dan rijalnya tsigat. 



IV) Ali bin 'Abi Thalib, padanya 9 thuruq : 
Pertama : Dari 'Amr bin Sa'id, dikeluarkan oleh 
Nasa'i dari jalan Haani' bin Ayyub dari Thawus 
(asalnya Thalhah) dari 'Amr bin Sa'id (asalnya 
Sa'd). 

Albani mengatakan : "Hani' sebagaimana 

dikatakan Ibnu Sa'd, padanya kelemahan, namun 
Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsiqat'." 

Kedua : Dari Zadzan bin Umar, dikeluarkan oleh 
Ahmad (1/87), Ibnu 'Abi 'Ashim (1372) dari jalan 
Abu Abdurrahman Al-Kindi. 

Albani berkata : "Al-Kindi aku tak 

mengetahuinya." 
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Haitsami berkata : "Diriwiyatkan Ahmad dan 
sanadnya terdapat rijal yang tak kukenal." 

Ketiga dan Keempat : Dari Said bin Wahb dan 
Zaid bin Yutsi', dikeluarkan oleh Abdullah bin 
Ahmad dalam Zawa'id 'Al-Musnad' (1/118) dan 
darinya Adh-Dhiyaa' AI-Muqoodisi dalam Al- 
Mukhtarah (406) dari jalan Syarik dari Ibnu Ishaq 
dari keduanya dan dikeluarkan oleh Nasa'i (16), 
namun tanpa menyebutkan Sa'id bin Wahb dalam 
sanadnya. 

Albani berkata : "Syarik adalah Abdullah Al-Qadhi 
dan dia sedikit hafalannya, haditsnya jayyid jika 
disertai sy a wahid, dan telah disertai hadits 
Syu'bah oleh Nasa'i (16) dan Ahmad (V/366)." 

Kelima : Dari Syarik juga, dari Abu Ishaq, dari 
Amir, dengan tambahan, " Wan-shur man 
nashorohu wakhdzul man khodzalahu". 
Dikeluarkan oleh Ibnu Hatim (III/1/232). 

Keenam : Dari Abdurrahman bin Abu Laila, tanpa 
tambahan, "Wanshur..." . Dikeluarkan oleh 

Abdullah bin Ahmad (1/119) dengan jalan Yazid 
bin Abu Ziyad dan Samak bin 'Ubaid bin Walid al- 
Abbasi. 

Albani berkata : " Hadits ini shohih dengan 

mengumpulkan 2 jalan darinya." 

Ketujuh dan Kedelapan : Dari Abu Maryam dan 
orang-orang yang bermajlis dengan 'Ali bin Abi 
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Thalib, dikeluarkan oleh Abdullah (1/152) dari 
Nu'aim bi Hakim dan orang-orang yang bermajlis 
dengan Ali. Sanadnya laa ba'sa bihi dengan 
penyertanya. Abu Maryam adalah Majhul 
sebagaimana dalam at-Taqrib. 

Kesembilan : Dari Thalhah bin Musharrif, 

dikeluarkan oleh Ibnu 'Abi 'Ashim (1373) dengan 
sanad yang dha'if, dan ia adalah Muhajir bin 
'Umairah, demikianlah dalam 'al-Jarh wat Ta'dil' 
(IV/1/261) dari riwayat 'Adi bin Tsabit Al-Anshari 
darinya. Dan tidaklah disebutkan padanya jarh 
maupun ta'dil, demikian pula pada 'Tsiqaat Ibnu 
Hibban' (III/256). 



V) Abu Ayyub Al-Anshari, meriwayatkan 
padanya Riyah bin Al-Harits. 

Dikeluarkan oleh Ahmad (V/419) dan Thabrani 
(4052,4053) dari jalan Hinsy bin Al-Harits bin 
Laqith an-Nakha'I dari Riyah bin al-Harits. 

Albani berkata : "Sanadnyanya jayyid dan rijalnya 
tsiqat". 

Haitsami berkata : "Diriwayatkan Ahmad dan 
Thabrani, dan rijalnya Ahmad tsiqat." 



VI) Al-Barra' bin'Aazib, meriwayatkan 
padanya 'Adi bin Tsabit. 

Dikeluarkan oleh Ahmad dan putranya dalam 
Zawaid- nya (IV/281) dan Ibnu Majah (116) secara 
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ringkas dari jalan Ali bin Zaid dari 'Adi bin Tsabit. 
Rijalnya Tsiqat dan semuanya rijalnya Muslim 
kecuali Ali bin Zaid dan ia adalah Ibnu Jud'an dan 
ia adalah Dha'if. 



VII) Ibnu 'Abbas, meriwayatkan darinya 
'Amr bin Maimun secara Marfu' tanpa 
tambahan. 

Dikeluarkan oleh Ahmad (1/330-331) dan Hakim 
(III/132-134), ia berkata : "Isnadnya shahih dan 
Dzahabi mensepakatinya”. 



VIII), IX) dan X) Anas bin Malik, Abu Sa'id 
Al-Khudri dan Abu Hurairah. 

Meriwayakan dari mereka 'Amirah bin Sa'd. 
Dikeluarkan oleh Thabrani dan 'ash-Shaghir' (hal 
33 no 112) dan dalam 'al-awsath' ( no 2442) dari 
Ismail bin Amr, Mas'ar menerima dari Thalhah bin 
Mushrif dari 'Amirah bin Sa'd, ia berkata, tidaklah 
diriwayatkan dari Mas'ar kecuali Isma'il. 

Albani berkata : "Ia adalah dha'if" karenannya 
Haitsami berkata (IX/108) setelah dengan 
cerdiknya beliau menjama'nya, " dalam isnadnya 
layyin". 

Albani berkata : "Namun dikuatkan oleh thuruq 
lainnya dari Abu Hurairah dan Abu sa'id Al-Khudri, 
dan selain keduanya dari sahabat Nabi." 

Adapun Hadits Abu Hurairoh, meriwayatkan 
darinya Ikrimah bin Ibrahim al-'Azdiy, 
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menceritakan padaku Idris bin Yazid al-'Awdiy dari 
ayahnya. Dikeluarkan oleh Thabrani dalam al- 
Awsath (1105) dan ia berkata, tidak 

diriwayatkannya dari Idris kecuali Ikrimah. 

Albani berkata : "Ia adalah dha'if. 

Adapun Hadits Abu Sa'id, meriwayatkan padanya 
Hafsh bin Rasyid, menerima Fudhail bin Marzuq 
dari 'Utbah dari ayahnya, dikeluarkan oleh 
Thabrani dalam al-Awsath (8599), dan ia berkata : 
" Tidak meriwayatkannya dari Fudhail melainkan 
Hafsh bin Rasyid". 

Albani berkata : " Hadits ini memiliki banyak 
thuruq" dan beliau mengumpulkan thuruqu\ 
haditsnya dan mentashhihnya. 

Beliau berkata lagi : " Jika kalian telah mengetahui 
hal ini, sesungguhnya saya terdorong untuk 
menjelaskan perkataan atas hadits ini dan 
menerangkan keshahihannya, dikarenakan aku 
melihat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, dimana 
beliau telah mendha'ifkan bagian pertama dari 
hadits ini dan adapun bagian kedua beliau 
menuduhnya dusta (lihat 'Majmu' Fatawa' 
(IV/41 7-418)). Hal ini termasuk diantara sikap 
berlebih-lebihannya beliau, dan menurut 
asumsiku/perkiraanku hal ini disebabkan karena 
ketergesa-gesaan beliau dalam mendha'ifkan 
hadits ini sebelum menjama' thuruqnya dan 
meneliti secara mendalam terhadapnya. Wallahul 
Musta'an!" 

Kesimpulan : Hadits di atas shahih setelah 
pengumpulan thuruqul hadits- nya. 
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TANBIH (PERINGATAN PENTING) : 

Imam Albani berkata : "Adapun yang disebutkan 
oleh Syi'ah dalam hadits ini dengan tambahan 
lafazh yang lain, bahwasanya Nabi bersabda, 
"Sesungguhnya ia adalah khalifahku 
sepeninggalku nanti", maka lafazh (tambahan) ini 
tidak shahih dari segala penjuru/sisi, bahkan 
padanya memiliki kebathilan yang banyak, yang 
menunjukkan kejadian/peristiwa tersebut di atas 
kedustaan. 

Seandainya memang benar Nabi bersabda 
demikian, pastilah akan terjadi, karena tidaklah 
beliau mengucapkan sesuatu melainkan dari 
wahyu yang diwahyukan oleh Allah dan Allah tak 
pernah menyelisihi perkataannya/janjinya." 

Dan telah dikeluarkan hadits-hadits dusta ini 
dalam kitab lainnya milik Imam Albani, yakni 'adh- 
Dha'ifah' (4923,4932). 

Lucunya, dengan hadits dusta dan munkar ini, 
syi'ah mengklaim bahwa 'Ali adalah khalifah 
setelah Rasulullah, sedangkan Abu Bakar dan 
Umar mengkhianati Ali dan mengkhianati sabda 
Rasulullah dengan merampas hak wilayah Ali, 
maka sungguh mereka (syi'ah) itu telah 
melakukan: 

1. Kedustaan atas nama Allah dan Rasul-Nya. 

2. Kedustaan atas nama Ali dan sahabat- 
sahabatnya. 
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3. Mengingkari firman Allah subhanahu wa Ta'ala 
bahwa tidaklah Muhammad itu berkata kecuali 
dari wahyu yang diwahyukan. 

4. Mendustakan kebenaran sabda Nabi. 

5. Menuduh Allah Ta'ala tidak amanah dengan 
perkataan dan janji-Nya. 

6. Menuduh Rasulullah berdusta karena sabdanya 
tidak terlaksana. 

7. Menuduh, menfitnah dan mencela sahabat- 
sahabat Rasulullah yang mulia. 

8. Mendustakan hadits-hadist Nabawi yang 
shohih. 

9. Mengada-adakan sesuatu di dalam Islam yang 
tak pernah dituntunkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 

10. Mengkafirkan sahabat Rasulullah, melaknat 
mereka dan mengkafirkan ahlus sunnah wal 
jama'ah. 

Maka wajib atas kita, baro' terhadap kesesatan 

dan kekufuran mereka (syi'ah) atas tuduhan dan 

pengada-adaan yang mereka lakukan di dalam 

dien ini. 

Allahumman-shur man nashoro dien wakh-dzul 
man khadzalahu.\\\ 

Ya Alloh tolonglah hamba-Mu yang membela 
agama-Mu dan hinakanlah mereka yang 
menghinakan agama-Mu 

(diringkas dari Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah IV/330- 
334/1750) 
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RISALAH II : HADITS 
KHULAFA'UR RASYIDIN 
ANTARA AHLUS SUNNAH DAN 
SYIAH 

Bantahan Terhadap Kedustaan dan 
Pengkhianatan Ilmiah Syiah terhadap hadits 
’lrbadh bin Sariyah 



JlAI Lli) J\ y i JT (J 'AoJ-l 

<. djjy&JJ (. y iL)jP-4j l 

J~* y i Jl*I 4&I jy> djy^yij i Aill 

J’ - "® ^o-* C 8 'A* 4 jIj JL/5 ^ j*S"" j [ t 'A* 

(_AJ ^4 4Ul y dy&l C (jotlil jtf ‘ ^ Ul 

£^AJl 3 j jj! IjUJLp jJl (jdjfclJrl JjjIjj c c 

tl) «oLJuillj 0^-o-t^i)^ c 4JojjJl (JULp c 

.i^JL/aJl (jc* ( y AiiL i c ^ g - t p r' j g : Lc. ^«bJl 

Segala puji hanyalah milik Alloh yang telah 
menjadikan kekosongan zaman dari para Rasul 
dengan tetap eksisnya para ulama, yang 
mengajak orang yang tersesat kepada petunjuk, 
yang sangat sabar di dalam menghadapi aral 
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rintangan yang menghadang. Mereka hidupkan 
orang yang mati (hatinya) dengan Kitabullah, dan 
menerangi orang-orang yang buta (mata hatinya) 
dengan cahaya Alloh. Betapa banyak korban 
sembelihan iblis yang telah mereka hidupkan, dan 
betapa banyak orang bingung yang tersesat 
mereka beri petunjuk. Aduhai, betapa besar jasa 
mereka kepada manusia, namun betapa buruk 
balasan manusia kepada mereka. Mereka tepis 
penyimpangan ( tahrif) terhadap Kitabullah dari 
orang-orang yang ekstrim ( ghuluw ), kedustaan 
para pembuat kebatilan dan penyelewengan 
(penakwilan) orang-orang yang bodoh, yang mana 
mereka semua ini adalah pengibar kebid'ahan, 
penyebar virus fitnah, mereka berbicara dengan 
syubuhat (kesamar-samaran) dan menipu 
manusia dengan syubhat-syubhat yang mereka 
sebarkan. Kita berlindung kepada Alloh dari fitnah 
orang-orang yang sesat ini. 

Telah sampai kepada saya tulisan gelap seorang 
fanatikus Syiah yang dikirimkan oleh al-Akh al- 
Fadhil Abu Yahya adz-Dzahabi via email, yang 
penuh dengan kedustaan dan kebodohan terhadap 
sunnah Rasulullah dan ahlis sunnah. Penulis ini 
dengan kepongahan dan kebodohannya terhadap 
Islam dan sunnah, telah berani melakukan 
kedustaan, kecurangan, penipuan, manipulasi dan 
segala keburukan lainnya. Dengan bekal 
kebodohannya dan kefanatikannya kepada 
kelompoknya yang sesat dan menyesatkan, ia 
melontarkan pendha'ifan terhadap hadits 'Irbadh 
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bin Sariyah dan beberapa hadits lainnya. 
Kezhaliman dan kebodohan penulis ini akan 
tampak -insya Alloh- dalam uraian di dalam 
risalah yang singkat ini. 

Sebelum menginjak ke pembahasan inti, saya 
ingin mengajak pembaca untuk mengetahui 
karakter Syiah Rafidhah atau Itsna 'Asyariyah dari 
ucapan para ulama mutaqoddimin dari ahlis 
sunnah. Tidak tersamar bagi para thullabatil 'ilmi 
(para penuntut ilmu) ahlis sunnah, bahwa Syiah 
adalah tho'ifah (kelompok) sesat yang paling 
gemar berdusta. Karakter mereka sangat mirip 
dengan Yahudi la'natullah 'alayhi. Mereka ini 
paling pintar bermuka dua (baca : b ertaqiyah) 
terhadap ahlis sunnah apabila ahlus sunnah 
mayoritas. Namun apabila ahlus sunnah minoritas, 
mereka tidak segan-segan akan menzhalimi, 
menganiaya bahkan membunuhi ahlus sunnah. 
Para pembaca jangan sekali-kali tertipu dengan 
sikap mereka yang seolah-olah menunjukkan 
bahwa perbedaan mereka dengan ahlus sunnah 
hanyalah dalam masalah khilaf iya h ijtihadiyah 
belaka, karena perbedaan antara ahlus sunnah 
dengan syiah itu adalah perbedaan di dalam ushul 
(prinsip), silakan baca masalah ini di dalam tulisan 
"Mungkinkah Sunnah dan Syiah bersatu?" karya 
al-'Allamah Muhibbudin al-Khathib. Untuk 
mengetahui tentang hakikat agama Syiah silakan 
baca : 
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1. Diantara Aqidah Syiah (Syaikh 'Abdullah as- 
Salafy) 

2. Biarkan Syiah Bercerita Tentang Kesesatan 
Agamanya (Ustadz 'Abdullah Zain, Lc) 

3. Syiah = Yahudi 

4. Taqiyah Ritual Kaum Syiah 

5. Syiah dan Nikah Mut'ah (Kawin Kontrak) 

6. 'Abdullah bin Saba' Tokoh Fiktif? 

7. 'Abdullah bin Saba' Tokoh Pencipta Agama 
Yahudi 

8. Ghadir Khum Antara Keyakinan Ahlis Sunnah 
dan Syiah 

Dan masih banyak lainnya. Silakan buka juga 
www.hakekat.com dan website-website serupa. 

Pembaca budiman juga jangan sekali-kali tertipu 
dengan sikap mereka yang mencela dan 
menunjukkan sikap memerangi Yahudi dan 
memusuhi Amerika Serikat dan sekutunya. Apa 
yang mereka lakukan itu pada hakikatnya 
hanyalah kamuflase dan sikap semu belaka. 
Karena Syiah itu pada hakekatnya adalah jelmaan 
dari agama Yahudi yang merusak agama Islam ini 
dari dalam. 

Berikut ini adalah ucapan para imam ahlus sunnah 
mutaqoddimin terhadap karakter Syiah yang 
paling gemar berdusta, menipu dan 
memanipulasi: 
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J 15 : JyL L5 ipS/U t p JlS 
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Abu Hatim ar-Razi berkata : Aku mendengar 
Yunus bin 'Abdil A'la berkata. Berkata Asyhab bin 
'Abdil 'Aziz, Malik ditanya tentang kelompok 
Rafidhah, maka beliau menjawab "Jangan 
berbicara dengan mereka dan jangan pula 
menerima pandangan mereka, karena 
mereka adalah para pendusta." [Lihat : al- 
Muntaqo karya Imam adz-Dzahabi, hal. 21]. 

I Ayl jl ^ : JjJL : Jli .<LL» j>- LjA?- JlSj 

•A-ii' J* JJj^ **-$-*' 

Berkata Abu Hatim : mengabarkan kepada kami 
Harmalah, beliau berkata : Aku mendengar asy- 
Syafi'i berkata : "Aku belum pernah melihat 
seorang yang bersaksi palsu lebih parah dari 
Rafidhah." [Lihat : al-Kifayah fi 'Ilmi ar-Riwayah 
karya Imam Khathib al-Baghdadi hal. 202]. 

; J jk -kji vw c?- S* y J 15 j 

.OjjJLSo <ua3l jJt *i\ cA-£b jSsj * lil apju 



Berkata Mu'ammil bin Ihab : Aku mendengar 
Yazid bin Harun berkata : "Kami menulis setiap 
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(khobar) yang datang dari ahli bid'ah selama 
ia bukan seorang yang menyeru (kepada 
bid'ahnya), kecuali Rafidhah karena mereka 
adalah para pendusta." [Lihat Minhajus 
Sunnah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Juz I, 
hal. 16] 

■(JjA! jji ijlij 

lyi d y waj 43a3l jJl 'i J j* Ji' 



Berkata Muhammad bin Sa'id al-Ashbahani : Aku 
mendengar Syarik berkata : "Ambillah ilmu dari 
siapa saja yang kamu temui kecuali 
Rafidhah, karena mereka ini gemar 
memalsukan hadits dan menjadikan hal ini 
sebagai bagian agama mereka." [Lihat : al- 
Muntaqo karya Imam adz-Dzahabi, hal. 22] 

Dan masih banyak lagi ucapan para Imam Ahlis 
Sunnah tentang karakter pendusta dan 
pembohong kaum Syiah, bahkan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullahu sendiri sampai 
berkata : 

JL*j| J\ of Js- ajJjJlj JUlj JWl jJS\ M J 

<Uj! OlT LiAj .9 l_jU5sJ|j 

"Para ulama telah bersepakat dengan naqi, 
riwayat dan isnad bahwa Rafidhah itu adalah 
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kelompok yang paling pendusta diantara 
kelompok-kelompok lainnya dan kedustaan pada 
mereka mulai dari dulu, oleh karena itulah para 
imam kaum muslimin mengetahui bahwa ciri khas 
utama kelompok Syiah ini adalah banyaknya 
kedustaan." [Lihat : Minhajus Sunnah, juz I, hal. 
59]. 

Menolak persaksian dan ucapan seorang pendusta, 
pembohong dan manipulator adalah telah 
disepakati oleh para fuqoha', oleh karena itu dari 
sini saja ucapan dan persaksian orang Syiah itu 
sudah bisa kita tolak dan tidak perlu didengarkan, 
karena tidak ada yang keluar dari lisan mereka 
melainkan kedustaan, kebohongan dan 
manipulasi. Karena agama mereka dibangun di 
atas dasar kedustaan dan taqiyah, mereka adalah 
kaum yang paling pendusta, maka waspadalah!!! 

Setelah kita mengetahui karakteristik mereka 
yang pendusta, mari kita masuk ke pembahasan 
dan kita kupas kedustaan, kecurangan, kebodohan 
dan pengkhianatan ilmiah si penulis syiah yang 
pendusta ini... 

Si pendusta ini berkata : 

Hadits "Kamu Harus Berpegang Teguh Kepada Sunahku 
Dan Sunah Para Khulafa’ Rasyidin" Merupakan 
Kebohongan Yang Nyata" Orang yang melihat hadis ini untuk 
pertama kali dia akan mengira hadis ini merupakan hujjahyang 
kokoh dan petunjuk yang jelas akan kewajiban mengkuti 
mazhab para Khulafa Rasyidin Yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq, 
Umar bin Khattab, Usman bin Affian dan Ali bin Abi Thalib, dan 
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tidak mungkin membawanya ke arti lain, kecuali dengan 
melakukan takwil yang didasari ta'assub. Dari sini tampak 
sekali kehebatan tipuan dan kelihaian para pemalsu. Di 
dalamnya mereka menetapkan kebenaran mazhab Ahlus 
Sunnah —madrasah Khulafa’ Rasyidin— dihadapan madzhab 
Syfah —madrasah Ahlul Bait. Dari sini kita dapat menjelaskan 
bahwa pertumbuhan madrasah-madrasah pemikiran Ahlus 
Sunnah adalah di dalam rangka menentang mazhab Ahlul Bait. 
Karena madrasah-madrasah tersebut berdiri di atas dasar 
hadis ini dan hadis-hadis lain yang sepertinya. Namun, dengan 
menggunakan pandangan ilmiah dan dengan sedikit bersusah 
payah di dalam meneliti kenyataan sejarah dan hal-hal yang 
melingkupi hadis ini dan hadis-hadis lain yang sepertinya atau 
dengan melihat ke dalam ilmu hadis dan ilmu al-Jarh wa at- 
Ta'dil, niscaya akan tampak dengan jelas kebohongan hadis ini. 

Ucapannya di atas menunjukkan akan 
madzhabnya yang rusak, kebodohannya yang 
sangat dan fanatismenya yang membinasakan. 
Tentu saja si pendusta ini akan menolak hadits 
khulafa' ur Rasyidin, karena menurut pandangan 
dia, seluruh khulafa' ur Rasyidin semuanya kafir 
kecuali Khalifah 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
'anhu. 

Al-Majlisi, salah satu Imam agama Syiah berkata : 
"Bahwa mereka (Abu Bakar , 'Umar dan 'Utsman) 
adalah para perampok yang curang dan murtad 
keluar dari agama -semoga Alloh melaknati 
mereka dan semua orang yang mengikuti mereka 
dalam bertindak jahat terhadap keluarga Nabi, 
baik orang-orang yang dahulu maupun yang 
belakangan." [Lihat : Biharul Anwar IV/383; 
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melalui perantaraan "Inilah Haqiqat Syiah" oleh 
M. Dawam Anwar di dalam buku "Mengapa Kita 
Menolak Syiah", LPPI, 1998]. 

Pembesar agama Syiah, al-Kulaini di dalam 
menafsirkan ayat : 

^ •)*-> jl <3| 

"Sesungguhnya orang-orang yang kembali 
(murtad) kembali ke belakang (kekafiran) setelah 
jelas petunjuk itu pada mereka” (QS Muhammad : 
25) 

Yaitu : Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman telah 
murtad dari iman, karena tidak mau mengangkat 
'Ali menjadi khalifah setelah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Salam wafat." [Lihat : Ushul al-Kafi 
1/488; melalui perantaraan "Inilah...", op.cit]. 

Jadi, para pembaca budiman, si penipu dan 
pendusta ini, dengan dalih kritik terhadap hadits 
'Irbadh bin Sariyah tentang berpegang dengan 
sunnah Khulafa' ur Rasyidin, pada prinsipnya ingin 
membatalkan prinsip aqidah ahlus sunnah di 
dalam mensikapi para sahabat terutama para 
Khulafa ' ur Rasyidin ridhwanullah 'alaihim ajma'in, 
yang mana keempat-empatnya telah dijanjikan 
oleh Rasulullah dengan surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi. 

Sesungguhnya, para penjahat dan pelaknat 
sahabat dari agama Syiah ini menghendaki untuk 
merusak agama Islam yang murni ini, dengan 
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menolak persaksian manusia terbaik dan teradil 
setelah Rasulullah, dan menggantikannya supaya 
umat mau menerima persaksian mereka -kaum 
Syiah-yang pendusta dan penipu, aduhai... 

Di sisi kalian dusta itu sangat murah harganya 
Tanpa ditakar dan ditimbang mereka 
menghamburkannya 

Mari sekarang kita kupas kebodohan, kedustaan 
dan penipuan si penulis pendusta ini... 
sebelumnya izinkan saya untuk menurunkan 
hadits 'Irbadh bin Sariyah yang dikritik oleh 
penipu ini dan jalur-jalur periwayatan haditsnya : 

Ljipj ) : Jli t 4ip auI h J p 

L^JL* c i_J jlflJl aA j <ulp 4^1 

\ Jli ( £o y» aJsp y> LilS"" ! Aill J L : LLib t iDj^*Jl 

i jlp yb b)l j 4pljsiil j t <uil )) 

4_^*j ^^£^0 t I ^ 'b y* 

j*5^blj t d?rl^Jlj l^Jp I j y? P fLaJiM 

[ 4607 : (%ij ] j jta jjf «Ijj . (( aT%^> 4pOj jli t 

. : Jlij [ 2676 : j*i j ] 
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Dari 'Abi Najih al-lrbadh bin Sariyah radhiyallahu 
'anhu, beliau berkata : Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Salam memberikan kita sebuah nasehat 
mendalam yang menyebabkan hati bergetar dan 
air mata bercucuran, lantas kami berkata : "Wahai 
Rasulullah! Seakan-akan nasehat anda ini seperti 
nasehat perpisahan, berikanlah wasiat kepada 
kami." Rasulullah bersabda "Aku berwasiat 
kepada kalian agar kalian senantiasa bertakwa 
kepada Alloh, mendengar dan taat kepada 
penguasa kalian walaupun kalian dipimpin oleh 
seorang budak, karena sesungguhnya siapa saja 
diantara kalian yang masih hidup sepeninggalku 
nanti akan melihat perselisihan yang banyak, 
maka berpeganglah kalian dengan sunnahku dan 
sunnah Khuiafa'ur Rasyidin al-Mahdiyin (para 
khalifah yang lurus dan terbimbing), gigitlah kuat 
dengan gigi geraham kalian dan jauhilah oleh 
kalian perkara-perkara baru di dalam agama 
katena setiap bid'ah itu sesat." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud [no. 4607], Turmudzi [no. 2676] dan 
beliau berkata : "hadits hasan shahih." 

Si penipu ini berkata : 

Sesungguhnya kesulitan pertama yang dihadapi hadis "Kamu 
harus berpegang teguh kepada sunahku dan sunah para 
Khulafe' Rasyidin ..." ialah Bukhari Muslim membuangnya 
dan tidak meriwayatkan n ya Dan ini berarti kekurangan di 
dalam derajat kesahihannya. Karena sesahih-sahihnya hadis 
adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh dua orang Syekh, 
yaitu Bukhari dan Muslim. Kemudian yang diriwayatkan oleh 
Bukhari saja. Lalu yang diriwayatkan oleh Muslim saja. 
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Kemudian yang memenuhi syarat keduanya. Kemudian yang 
memenuhi syarat Bukhari saja. Dan kemudian yang 
memenuhi syarat Muslim saja. Keutamaan-keutaman ini tidak 
terdapat di dalam hadis di atas. Hadis di atas terdapat di 
dalam Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi dan Sunan ibnu 
Majah. 

Untuk menjawab tuduhan penipu ini, akan saya 
turunkan takhrij haditsnya secara lengkap dan 
thuruq (jalur-jalur) periwayatannya, agar tampak 
bahwa si pendusta ini sedang mengigau dan 
melancarkan manipulasi dan kedustaan... 



Takhrij Hadits 

[Catatan Dalam takhrij ini saya banyak 
mengambil faidah dari : Basha'ir Dzawi Syarf bi 
Syarhi Marwiyat Marthaj as-Salaf karya Syaikhuna 
Salim bin 'Ied al-Hilali, Maktabah AI-Furqon, 
'Ajman, 1420, hal. 67-69 dan Al-Azhar al- 
Mantsurah fi Tabyin anna Ahlal Hadits Hum al- 
Firqoh an-Najiyah wa ath-Tho' ifah al-Manshuroh 
karya Abu Abdirrahman Fauzi al-Atsari, Maktabah 
AI-Furqon, 1422]. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh : Abu Dawud 
(4607), Turmudzi (2676), Ibnu Majah (43-44), 
ad-Darimi (1/44-45), Ahmad (IV/126), al- 
Hakim di dalam Mustadrak (1/95-96) dan al- 
Madkhol ila ash-Shahih (I/I), al-Baihaqi di dalam 
as-Sunan al-Kubra (10/114) dan al-I'tiqod (hal. 
229-230) serta Manaqib asy-Syafi'i (1/10-11), 
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Ibnu Hibban (5), Ibnu Abi 'Ashim 

(27,32,54,55), al-Baghowi di dalam Syarhus 
Sunnah (102), al-Ajurri di dalam asy-Syari'ah 
(70-71), ath-Thohawi dalam Musykilul Atsar 
(1187), ath-Thobroni di dalam al-Kabir (18/818) 
dan Musnad asy-Syamiyin (437-438), Ibnu 'Abdil 
Bar r di dalam Jami' Bayanil 'Ilmi wa Fadhlihi 
(11/222-223), Ibnu Jarir ath-Thobari dalam 
Tafsir- nya (VI/212), al-Maruzi dalam as-Sunnah 
(26-27), al-Harawi dalam Dzammul Kalam 
(11/170), al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal 
(I/q.236/th), al-Qodhi 'Iyadh dalam asy-Syifaa' 
(11/10-11), ad-Dani dalam as-Sunan (11/374) dan 
ar-Risalah al-Wafiyah (148), al-Fasawi dalam al- 
Ma;rifah Ta'Hqon (11/1344), Ibnul Jauzi dalam al- 
Hada'iq (1/544) dan Talbis Iblis (22), Abu Ishaq 
al-Harbi dalam Gharibul Hadits (III/1174), Ibnu 
Baththoh dalam al-Ibanah (1/306), Ibnu 
Basyron dalam al-'Amali (45), Abu Nu'aim 
dalam al-Hilyah (X/114-115), Ibnu Jam'ah dalam 
al-Masyikhoh (11/557); dari jalan Al-Walid bin 
Muslim, ia berkata : menceritakan kepada kami 
Tsaur bin Yazid, ia berkata : menceritakan 
kepada kami Khalid bin Mi'dan, ia berkata : 
Menceritakan padaku 'Abdurrahman bin 'Amru as- 
Sulami dan Hujr bin al-Kala'i darinya ('Irbadh bin 
Sariyah radhiyallahu ' anhu ). 

Syaikhuna Salim bin 'Ied berkata : "isnadnya 
shahih dan rijal (perawi) haditsnya tsiqot dan 
ma'ruf (dikenal) kecuali 'Abdurrahman bin 'Amru 
as-Sulami. Ibnu Hajar mentsiqohkannya di dalam 
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Muwafiquhul Khobar al-Khobar 91/137). Adz- 
Dzahabi berkata tentangnya di dalam al-Kasyif 
(11/158) : "Shoduq". Ibnu Hibban 

menyebutkannya di dalam ats-Tsiqot dan 
meriwayatkan darinya sejumlah ulama tsiqot. 
Turmudzi , Ibnu Hibban dan al-Hakim 
menshahihkannya." 

Adapun Al-Walid bin Muslim adalah perawi yang 
melakukan tadlis taswiyah, akan tetapi dia telah 
meriwayatkan hadits ini dengan tahdits sehingga 
hadits ini menjadi kuat dan hilanglah syubhat 
tadlis- nya. 

Hadits ini pun memiliki mutaba'ah (penyerta) yang 
menyertainya : 

1. Hujr bin Hujr. Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ibnu 

Abi 'Ashim, al-Ajurri dan selainnya 

menganggap Hujr sebagai tabi'in dan tidak ada 
seorangpun yang meriwayatkan darinya kecuali 
Khalid bin Mi'dan, Ibnu Hibban 

menyebutkannya di dalam ats-Tsiqot. 

2. Yahya bin Abil Mutho' yang berkata : "Aku 

mendengar 'Irbadh..." Riwayatnya dikeluarkan 
oleh Ibnu Majah (42), al-Hakim (1/97), ath- 
Thobroni di dalam al-Kabir (18/622) dan 
Musnad asy-Syamiyin (786) dan Ibnu Abi 
'Ashim di dalam as-Sunnah (55, 1038). Syaikh 
Salim mengomentari : "sanadnya shahih dan 
rijal- nya tsiqot, hanya saja Duhaim 

mengisyaratkan bahwa Riwayat Yahya bin Abil 
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Mutho' dari 'Irbad statusnya mursal. Namun ia 
menerangkan secara terang akan sima'- nya 
(mendengarnya) dari 'Irbadh dan sanadnya 
shahih, dan inilah yang dipegang oleh al-Imam 
al-Bukhari. Beliau berkata di dalam at-Tarikh 
al-Kabir (V III/307) : "ia mendengar 'Irbadh bin 
Sariyah". 

3. Al-Muhashir bin Habib. Dikeluarkan oleh 

Ibnu Abi 'Ashim (28,29,59,1043) dan Thobroni 
dalam al-Kabir (XVIII/623) dan Musnad asy- 
Syamiyin (697). Syaikh Salim berkata : 

"sanadnya shahih dan guru kami (al-Albani) 
telah menshahihkannnya di dalam ash- 
Shahihah (2735)." 

4. Jubair bin Nafir. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

'Ashim dalam as-Sunnah (1/20 dan 11/483), 
Abu Nu'aim dalam al-Mustakhroj (1/37), 
Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (XVIII/257) 

dari jalan Syu'udz al-Azdi dari Khalid bin Mi'dan 
dari Jubair in Nafir dari al-lrbadh. Pada 
sanadnya ada Syu'udz al-Azdi, Ibnu Abi Hatim 
menyebutkannya di dalam al-Jarh wat Ta'dil 
(IV/390) namun tidak menyebutkan jarh 

maupun ta'dil kepadanya. 

5. 'Abdullah bin Abi Bilal. Diriwayatkan oleh 

Ahmad dalam ai-Musnad (IV/127) dan ath- 
Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (XVIII/249) 

dari jalan Baqiyah dari Buhair bin Sa'ad dari 
Khalid bin Mi'dan dari'Abdullah bin Abi Bilal dari 
al-'Irbad. Hadits ini berstatus hasan dengan 
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syawahid- nya, namun secara dzatnya sanad 
hadits ini memiliki dua 'Ulat, yaitu pertama : 
Baqiyah bin Walid adalah seorang mudallis 
taswiyah dan dia dalam riwayatnya 
menggunakan 'an'anah tidak menerangkan 
secara tahdits periwayatannya, maka 
riwayatnya tertolak. Kedua, 'Abdullah bin Abi 
Bilal haditsnya maqbul hanya sebagai muttabi' 
saja, apabila tidak maka haditsnya layyin 
(lemah), sebagaimana diutarakan al-Hafizh 
dalam at-Taqrib (297). 

Bagi para thullabatul 'ilmi yang mempelajari hadits 
Nabawi, telah jelas bahwa hadits 'Irbadh ini, 
dengan rijal- nya yang tsiqoh, lalu diikuti oleh 
mutaba'ah dan syawahid, maka status hadits ini 
adalah shahih tanpa menyisakan keraguan 
sedikitpun. Sekalipun ada yang melemahkan salah 
satu dari riwayat-riwayat di atas, namun dengan 
menghimpun thuruqul hadits, maka status hadits 
ini dapat terangkat menjadi shahih. Oleh karena 
itu para huffazh bersepakat untuk mentashhih 
(menshahihkan) atau men tahsin (menghasankan) 
hadits ini, diantara mereka adalah : 

1. Adh-Dhiya'ul Maqdisi dalam juz "Ittiba'us 
Sunan wa Ijtinabul Bida"' (q. 79/1) 

2. Al-Harawi dalam Dzammul Kalam (102), beliau 
berkata : "Ini adalah hadits paling bagus di 
kalangan penduduk Syam." 

3. Al-Baghowi dalam Syarhus Sunnah (102), 
beliau berkata : "ini hadits hasan". 



-29 of 136- 



http://dear.to/abusal ma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 

4. Ibnu 'Abdil Barr dalam Jami' Bayanil 'Ilmi wa 
Fadhlihi (1758) mengatakan : "diriwayatkan 
dari Nabi Shalallallahu 'alaihi wa salam dengan 
sanad yang shahih." 

5. Ahmad bin 'Amru al-Bazzar -sebagaimana 
dinukil oleh Ibnu 'Abdil Barr dalam Jami' 
Bayanil 'Ilmi (2306)- mengatakan : "Hadits 
'Irbadh bin Sariyah tentang Khulafa' Rasyidin 
ini adalah hadits yang tsabit shahih." 

6. Abu Nu'aim -sebagaimana dinukil oleh az- 
Zarkasyi dalam al-Mu'tabar (78)- 
menshahihkannya. 

7. Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam Tuhfatu ath-Tholib 
(46) mengatakan "hadits yang jayyid 
termasuk hadits shahih-nya penduduk Syam." 

8. Al-Hafizh Muhammad bin 'Abdurrahman ad- 
Dughuli -sebagaimana di dalam al-Mu'tabar 
hal. 78- 

9. Al-Hafizh Ibnu Qoyyim al-Jauziyah dalam 
I'lamul Muwaqqi'in (IV/140) mengatakan : "ini 
hadits yang hasan dan sanadnya la ba'sa bibi." 

10. Al-Hafizh Ibnu Rojab al-Hanbali di dalam 
Jam i 'u I 'Ulum wal Hikam ( muntaqo hal. 391). 

11. Al-Hafizh az-Zarkasyi dalam al-Mu'tabar (30). 

12. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Muwafoquhul 
Khobaril Khobar (1/137) mengatakan : "hadits 
ini shahih dan rijal- nya tsiqot. Al-Walid bin 
Muslim secara baik menyebutkan sanadnya 
dan menerangkannya dengan tahdits di dalam 
penghimpunannya (jama') dan ia tidak infirod 
(bersendirian) riwayatnya." 
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13. Abu Isma'il al-Anshori sebagaimana dinukil 
oleh al-Hafizh dalam Muwafoquhul Khobaril 
Khobar (1/130) 

14.Syaikh al-Albani di dalam Irwa'ul Gholil (2455) 
dan ash-Shahihah (937) 

Dan masih banyak lagi para ulama salaf dan 
kholaf yang menshahihkan atau menghasankan 
hadits ini, yang apabila dihimpun keseluruhannya 
niscaya akan menjadi sebuah buku yang sangat 
tebal dikarenakan banyaknya para ulama yang 
b e rihtijaj (berhujjah) dengan hadits ini, 

mensy arahnya dan memetik fawa id darinya. 

Oleh karena itu ucapan si tukang tipu dan dusta 
ini yang mengatakan " Hadis di atas terdapat di dalam Sunan 
Abu Dawud, Sunan Turmudzi dan Sunan ibnu Majah. Para perawi 
hadis ini seluruhnya tidak lolos dari kelemahan dan tuduhan dalam 
pandangan para ulama iknu aklarh wa at-Ta'dil." adalah suatu 
omong kosong belaka, penipuan dan kedustaan. 
Karena hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud, Turmudzi dan Ibnu Majah saja, 
sebagaimana dapat pembaca baca pada uraian 
sebelumnya. 

Ucapannya "Sesungguhnya kesulitan pertama yang dihadapi 
hadis "Kamu harus berpegang teguh kepada sunahku dan sunah para 
Khulafa' Rasyidin ..."ialah Bukhari Muslim membuangnya dan tidak 
meriwayatkannya. Dan ini berarti kekurangan di dalam derajat 
kesahihannya." adalah suatu kebodohan di atas 
kebodohan. Orang jahil ini tidak faham bahwa 
tidak semua hadits yang tidak diriwayatkan oleh 
Syaikhain maka otomatis lemah dan tidak dapat 
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digunakan untuk berhujjah. Selama hadits itu 
shahih, selamat sanadnya dari 'illat dan para 
muhadditsin sepakat menerimanya, maka sebuah 
hadits walaupun tidak diriwayatkan oleh Syaikhain 
tetap maqbul dan wajib diamalkan dan dijadikan 
landasan di dalam berhujjah. 

Ucapannya "Bukhari Muslim membuangnya" adalah 
berangkat dari kebodohannya, karena Imam 
Bukhari tidak membuang hadits ini, bahkan beliau 
menukilnya di dalam at-Tarikh al-Kabir (VIII/306) 
walaupun beliau tidak memasukkan ke dalam 
bagian dari kitab Shahih nya. Hal ini dikarenakan 
beliau memilih dan menseleksi hadits-hadits di 
dalam Shahih nya dengan seleksi yang super ketat 
di dalam sanadnya. Sedangkan hadits 'Irbadh ini 
merupakan hadits penduduk Syam yang dianggap 
Imam Bukhari sebagai Awhamu asy-Syamiyin, dan 
ini bukan artinya hadits tersebut dha'if atau 
lemah. 

Adapun ucapannya "Karena sesahih-sahihnya hadis adalah 
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh dua orang Syeikh, yaitu Bukhari 
dan Muslin. Kemudian yang diriwayatkan oleh Bukhari saja. Lalu yang 
diriwayatkan oleh Muslim saja. Kemudian yang memenuhi syarat 
keduanya. Kemudian yang memenuhi syarat Bukhari saja. Dan 
kemudian yang memenuhi syarat Muslin saja. Keutamaan-keutaman 
ini tidak terdapat di dalam hadis di atas. " adalah Kalimatu 
Haq Uriida biha Bathil (Ucapan yang benar yang 
dikehendaki dengannya kebatilan), dan saya 
katakan bahwa ucapannya tersebut adalah 
Maqoolu fi ghoiri mahallihi (ucapan yang tidak 
pada tempatnya). Karena apa? Karena penentuan 
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tingkatan-tingkatan keshahihan derajat hadits 
sebagaimana disebutkan oleh pendusta ini, tidak 
digunakan untuk menolak hadits yang shahih 
walaupun tidak memenuhi syarat Bukhari maupun 
syarat Muslim. 

Orang bodoh ini tidak faham tentang kaidah yang 
ia sebutkan, padahal yang dimaksud dengan 
syarthul Bukhari atau Syarthul Muslim adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh rijalul Bukhari atau 
Muslim namun tidak dikeluarkan oleh keduanya. 
Jadi, apabila ada sebuah hadits yang shahih, dan 
rijal- nya tsiqot, namun bukan termasuk rijal- nya 
Bukhari atau Muslim, maka dikatakan tidak 
termasuk syarthul Bukhari atau Muslim. Namun 
haditsnya tetap shahih dan wajib berhujjah 
dengannya dan diamalkan. 

Selain itu, kaidah ini berfaidah apabila terjadi 
ta'arudh (kontradiksi) dan tanaqudh 
(pertentangan) pada zhahir hadits. Sehingga dari 
sinilah muncul yang namanya syadz yaitu hadits 
dari perawi tsiqoh dan dhabit yang menyelisihi 
hadits yang perawinya lebih tsiqoh dan dhabit. 
Telah diketahui bahwa rijalul Bukhari wa Muslim 
adalah rijal yang paling tsiqoh dan dhobit. Maka 
penentuan tingkatan-tingkatan sebagaimana di 
atas berfaidah di dalam masalah ini. 

Jadi, ini bukan artinya hadits yang tidak 
diriwayatkan oleh Bukhari Muslim atau salah 
satunya, atau yang tidak memenuhi syarat 
Bukhari Muslim atau salah satunya, maka 
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otomatis hadits tersebut lemah, dha'if dan tidak 
boleh dijadikan hujjah dan diamalkan. Ini adalah 
pendapat bodoh dari orang-orang yang bodoh 
namun sok tahu, apalagi dibungkus dengan dusta, 
khianat dan manipulasi. Allohul Musta'an. 

Baiklah mari kita menginjak ke uraian si pendusta 
ini berikutnya, yang mendhaifkan hadits 'Irbadh 
ini dengan kaidah dustanya dan kebodohannya. 

Si pendusta ini berkata : 

Para pera/v i hadis ini seluruhnya tidak lolos dari kelemahan dan 
tuduhan dalam pandangan para ulama ihiu al-Jarh wa at-Ta'dil. 
Orang yang meneliti biografi mereka dapat melihat hal ini 
dengan jelas. Pada kesempatan ini seya tidak bisa 
mendiskusikan seluruh para pera/v i hadis ini seorang demi 
seorang, dengan berbagai macam jalannya, dan dengan 
menukil pandangan para ulama ihu al-Jarh waat-ta'dil tentang 
mereka. Melainkan saya akan mencukupkan dengan hanya 
mendhaitkan seorang atau dua orang perawi dari musnad 
setiap riwayat. Itu sudah cukup digunakan untuk mendhaitkan 
riwayat tersebut, sebagaimana yang disepakati oleh para 
ulama ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil. Karena, bisa saja perawi 
yang dhaif ini sendiri yang telah membuat riwayat ini. 

Saya berkata : Aduhai... celaka anda wahai 
pendusta -semoga Alloh menghinakan anda dan 
membalas segala kedustaan dan kebohongan 
anda-, ucapan anda di atas adalah omong kosong 
belaka yang berangkat dari kebodohan anda yang 
amat sangat. Tidak percaya? Mari kita telaah 
kupas kedustaan dan kebodohan anda ini. 
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Turmudzi telah meriwayatkan hadis ini dari Bughyah bin Walid. 
Dan, inilah pandangan para ulama ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil 
tentang Bughyah bin Walid: Ibnu Jauzi berkata tentangnya di 
dalam sebuah perkataan, "Sungguh kami ingat bahwa Bughyah 
telah meriwayatkan dari orang-orang yang majhul dan orang- 
orang lemah. Mungkin saja dia tidak menyebutkan mereka dan 
tidak menyebutkan orang-orang yang meriwayatkan baginya." 

Saya berkata, wahai jahil... saya belum pernah 
mendapatkan seorang perawi yang memiliki nama 
Bughyah bin Walid, namun yang saya dapatkan 
adalah Baqiyah bin Walid. Para pembaca, 
perhatikanlah bagaimana orang bodoh ini salah 
menyebut nama perawi, seharusnya Baqiyah 
namun menjadi Bughyah. Apakah si jahil ini 
menyebut nama Baqiyah dengan lahjah (dialek) 
Yaman dimana huruf qoof seringkah dibaca gaaf 
sebagaimana qohwah (kopi) dibaca menjadi 
gahwahlW Sehingga ia membaca Baqiyah 
menjadi Bagiyah?!! Tentu saja tidak, karena 
ushlub yang digunakan oleh penulis pendusta itu 
adalah ushlub kitabah (tulisan), apalagi ia 
mengklaim menukil dari buku Imam Ibnul Jauzi 
dalam al-Maudhu'aat. Apakah Imam Ibnul Jauzi 
menyebut nama Baqiyah dan Bughyah? 

Saya menjadi ragu, apakah si jahil ini merujuk ke 
bukunya langsung ataukah ia hanya kopas (kopi 
paste) atau menukil dari tulisan berbahasa asing, 
sehingga mendapatkan transliterasi yang jauh 
ini... atau mungkin saja ia mentahrif nama perawi 
ini menjadi Bughyah yang berasal dari Bahasa 
Arab bagho yang artinya : menyimpang, durhaka, 
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berdusta atau bertindak zhalim, al-Baghyu yang 
artinya aniaya, perbuatan jahat, kedurhakaan atau 
perbuatan cabul?!! Apabila ia memang bermaksud 
demikian, maka dia sendirilah yang baghiy 
(penganiaya, pendusta dan pendurhaka)!!! 
Ataukah bermakna al-bughyah sebagai hadiah?! 

Apabila yang dimaksud adalah Baqiyah bin Walid, 
maka dia ini menukil salah satu sanad riwayat dari 
riwayat yang dibawakan oleh Imam Turmudzi, 
padahal telah berlalu penjelasannya bahwa 
riwayat hadits ini tidak satu, namun banyak. Dia 
menyebutkan jalur yang dibawakan oleh Imam at- 
Turmudzi dalam Sunan-nya (V/24), juga 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Musnad 
asy-Syamiyin (11/197), al-Baghowi dalam 
Dala'ilun Nubuwwah (VI/541) dan selain mereka 
dari jalur : Baqiyah bin al- Walid dari Buhair bin 
Sa'ad dari Khalid bin Mi'dan dari 
'Abdurrahman bin 'Amru... 

Kemudian si pendusta ulung ini kembali berkata 
dengan menukil ucapan para ulama dengan 
penukilan yang palsu dan dusta 

Ibnu Hiban berkata, "Tidak bisa berhujjah dengan Bughyah." 
Ibnu Hiban juga berkata, "Bughyah seorang penipu. Dia 
meriwayatkan dari orang-orang yang lemah, dan para 
sahabatnya tidak meluruskan perkataannya dan membuang 
orang-orang yang lemah dari mereka." Abu lshaq al-Jaujazani 
berkata, "Semoga Allah merahmati Bughyah, dia tidak peduli 
jika dia menemukan khurafat pada orang tempat dia mengambil 
hadis." Dan ucapan-ucapan lainnya dari para hufladz dan 
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ulama ilmu al-Jarh w a at-Ta'dil. Dan apa yang telah kita 

sebutkan itu sudah cukup. 

Bagi para thullabatul 'ilmi yang pernah membaca 
buku 'Ulumul Hadits dan Rijalul Hadits, niscaya 
akan mengetahui akan kebodohan dan kedustaan 
orang yang zhalim ini. Orang ini tidak faham apa 
itu tadlis? W Apa itu mudallislW Berapa macamkah 
tadlis itu?!! Bagaimanakah hukum tadlislW 
Bagaimana status hadits yang ada perawi 

mudallis... masalah ini sepertinya si jahil ini tidak 
faham namun merasa sok alim dan sudah berani 
mendha'ifkan riwayat hadits yang dishahihkan 
oleh para imam ahlus sunnah salafan wa 

k ho la fa n... 

Si pendusta ini ketika menukil ucapan Imam Ibnu 
Hibban, ia mengatakan bahwa "Ibnu Hiban juga berkata, 
"Bughyah seorang penipu. Dia meriwayatkan dari orang-orang yang 
lemah, dan para sahabatnya tidak meluruskan perkataannya dan 
membuang orang-orang yang lemah dari mereka." ", padahal 
yang benar adalah Ibnu Hibban mengatakan 

bahwa Baqiyyah itu seorang mudallis. Kata 
mudallis di dalam ilmu hadits tidak tepat 

diterjemahkan dengan begitu saja dengan kata 
"penipu". Ini menunjukkan kebodohannya akan 
ilmu mustholahul hadits dan sepertinya ia tidak 
merujuk langsung ke kitab asli, melainkan ia 
menukil dari bahasa asing yang bukan arab lalu ia 
translasikan dengan se-enak-udhel-nya sendiri. 

Di dalam ishtilah atau syari', kata tadlis itu 
artinya: 
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s (3 i— -jP jLisM 

"menyembunyikan aib (cacat) di dalam isnad dan 
membaguskannya dengan zhahirnya" 

Baqiyah bin Walid telah masyhur di kalangan 
muhadditsin dan thullabatul 'ilmi hadits bahwa 
dirinya termasuk mudallis yang gemar melakukan 
tadlis taswiyah. Tadlis taswiyah termasuk bagian 
dari tadlis al-Isnad yang artinya adalah : riwayat 
seorang rawi dari syaikhnya, lalu ia 
menghilangkan seorang rawi yang dha'if diantara 
dua rawi tsiqot , lalu ia menyembunyikan rawi 
yang dhaif dengan cara menjadikan lafazh 
penerimaannya dengan lafazh yang muhtamal 
(mengandung kemungkinan-kemungkinan) dan ia 
samarkan sanadnya seakan-akan seluruh rawi 
haditsnya adalah tsiqot. Tadlis taswiyah ini adalah 
se buruk-buruk bentuk tadlis. 

Bagaimana menghukumi riwayat mudallis ? Apakah 
semua riwayatnya dha'if ?? Pendapat yang 
mu'tamad (diperpegangi) oleh para muhadditsin 
satafan wa khoiafan adalah dengan tafshil 
(perincian). Apabila perawi itu menegaskan secara 
sharih (terang) akan sima' (mendengar)-nya dia, 
misalnya dengan ucapan sami'tu (aku 
mendengar), atau haddatsani atau akhbaroni dan 
semisalnya dari bentuk tahdits, maka haditsnya 
maqbul (diterima). Namun apabila ia tidak 
menegaskan secara sharih akan sima'- nya, maka 
riwayatnya tidak diterima, misalnya dengan 
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ucapan 'an atau semisalnya yang disebut dengan 
'a n 'a na h. 

Nah, kaidah yang mulia inilah yang tidak difahami 
oleh penulis bodoh lagi pendusta ini. Ia menipu 
pembacanya dengan menterjemahkan kata 
mudallis dari penilaian Ibnu Hibban kepada 
Baqiyah bin Walid dengan kata "penipu", padahal 
dirinyalah yang penipu. Karena riwayat seorang 
mudallis itu fiihi tafshil (memerlukan perincian). 
Apabila perawi tersebut di dalam riwayatnya 
shoroha bi tahdits (menerangkan dengan tadits 
secara terang) maka riwayatnya maqbul namun 
apabila ia menggunakan lafazh yang muhtamal 
semisal 'an atau disebut dengan 'an'anah maka 
riwayatnya ditolak. 

Alhashil, para ulama telah menjelaskan bahwa 
riwayat Baqiyah bin Walid dari Buhair bin Sa'ad 
tidak kuat status haditsnya, karena Baqiyah 
melakukan tadlis taswiyah dan ia tidak 
menerangkan dengan tahdits. Namun dikarenakan 
adanya syawahid dan mutaba'ah maka hadits ini 
dapat terangkat menjadi hasan, apalagi ada jalur 
riwayat dari jalan al-Walid bin Muslim yang 
menerangkan dengan tahdits dari Tsaur bin Yazid 
yang derajatnya shahih. Maka hadits ini hasan 
hukumnya sebagaimana dipaparkan oleh para 
ulama muhadditsin. Oleh karena itu jangan tertipu 
oleh penipuan si baghi (penganiaya) ini... 

Si penipu ini berkata lagi : 
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Walid bin Muslim meriw eyatkan hadis dari Tsaur an-Nashibi. 
Sebagaimana kata Ibnu Hajar al-'Asqolani, "Kakeknya telah 
terbunuh pada hari Muawiyah terserang penyakit sampar. 
Adapun Tsaur, jika nama Ali disebut dihadapanny a dia 
mengatakan, "Saya tidak menyukai laki-laki yang telah 
membunuh kakek saya" Adapun berkenaan dengan Walid, 
adz-Dzahabi berkata, "Abu Mushir mengatakan Abu Walid 
seorang penipu, dan mungkin dia telah menyembunyikan cacat 
para pendusta." Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata 
"Ayah saya ditanya tentangnya (tentang Walid), dia menjawab, 

'Dia seorang yang suka mengangkat-angkat." Dan begitu juga 
perkataan-perkataan yang lainnya. Itu sudah cukup untuk 
mendhaitkan riwayatnya. 

Sekali lagi si pendusta ini melakukan kedustaan 
dan penipuan. Telah saya turukan pada uraian di 
atas sebelumnya bahwa Walid bin Muslim memang 
seorang mudallis, namun riwayatnya ia terangkan 
dengan cara tahdits, maka haditsnya diterima. 

Adapun penukilannya dari al-Hafizh Ibnu Hajar 
tentang Imam Tsaur bin Yazid perlu dicek kembali, 
sayang saya tidak memiliki rujukan yang ia 
sebutkan. Saya katakan, sangat perlu sekali kita 
melakukan pengecekan berita dan penukilan yang 
dibawa oleh orang-orang Syiah, karena mereka ini 
adalah pendusta, suka bersaksi palsu dan 
pengkhianat ilmiah. Oleh karena itu sebutannya 
kepada Imam Tsaur sebagai Nashibi (pembenci 
'Ali) adalah julukan yang buruk bagi para imam 
ahlis sunnah. Para nuqad (ahli kritik hadits) 
bersepakat bahwa Tsaur bin Yazid itu tsiqqoh. 
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Si pendusta ini dalam uraian berikutnya menukil 
jarh para ulama ahlis sunnah kepada sebagian 
perawi yang disebutkan di dalam hadits 'Irbadh 
bin Sariyah ini. Saya katakan, semua 
penukilannya perlu dicek kembali dan sayangnya 
belum ada kelapangan bagi saya untuk memeriksa 
semuanya dikarenakan minimnya referensi yang 
saya miliki dan waktu yang terbatas. Namun, 
sebagaimana telah saya katakan, beberapa contoh 
kedustaan, kejahilan, dan pengkhianatan 
ilmiahnya telah cukup untuk membantah semua 
klaimnya, dan telah cukup untuk membuktikan 
akan kedustaan, kebodohan dan kecurangannya. 

Puncak kebodohan dan kezhaliman orang ini 
adalah ucapannya 

Di samping itu, hadis tersebut sebagai hadis ahad. Seluruh 
riwayatnya kembali kepada seorang sahabat, Urbadh bin 
Sariyah. Hadis ahad tidak bisa digunakan sebagai hujjah, 
disamping Urbadh tetmasu k pengikut dan agen Muawiyah. 

Tanggapan : 

"Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka, mereka tidak mengatakan kecuali 
dusta" [QS Al-Kahfi 5]. 

Orang bodoh ini menyebut nama sahabat dengan 
penyebutan yang tidak masyhur kalau tidak mau 
dikatakan salah. Karena penyebutan yang 



-41 of 136- 



http://dear.to/abusal ma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 

masyhur bagi sahabat yang mulia ini adalah 
'Irbadh dengan meng/casra/?kan 'ain. 

Kedua, ini menunjukkan bagaimana bodohnya ia 
terhadap ilmu hadits. Orang ini menghimpun 
pemahaman sesat mu'tazilah, syiah dan 
pemahaman sesat lainnya yang menolak hadits 
ahad yang datang dari seorang sahabat yang 'adil. 
Hadits ahad yang shahih itu hujjah untuk seluruh 
perkara, baik masalah ahkam, aqidah, akhiaq, 
ma n haj dan lainnya. 

Ketiga, seluruh sahabat adalah 'adil statusnya 
menurut ahlis sunnah. Apabila ada yang 
mengungkit-ngungkit k e'adalahan seorang 
sahabat saja, maka ia telah menjadi mubtadi' ahli 
bid'ah yang sesat dan menyesatkan seperti 
penulis bodoh ini. Bagaimana mungkin ia 
mengungkit riwayat 'Irbadh yang dinyatakannya 
infirad (bersendirian) dan akhirnya ia sebut 
sebagai hadits ahad. 

Ucapannya di atas menunjukkan akan manhajnya 
yang rusak, yang mencela para sahabat Nabi yang 
mulia ridhwanullah 'alaihim ajma'in, padahal 
seluruh sahabat Nabi telah d\tazkiyah 
(direkomendasi) oleh Alloh yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. 

Alloh berfirman menjelaskan akan keridhaan-Nya 
kepada orang-orang Muhajirin dan Anshar... 
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J jiilj jUaiSl'j J i OjJjS/' jjJLLJlj ^ 

L^J^- (_£ ^7 C->L^*r |*-i <Aplj 41P j » ^ 

( jjiJl dJJi UjT l*J jjJllL* jliVl 

" Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan 
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga -surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang besar." (QS at-Taubah : 100) 

Perhatikanlah firman Alloh yang menceritakan 
sifat dan ciri para Sahabat Nabi yang mulia : 

^ i») f.LLi! 4 *^o aU l J ^ 

(3 4Ul £jA *)lv25 j IkS'j 

£ ^ ^ jjZ' <3 <3 j\ 

45 sjjlj elji^ 

I j>r \ J 8 ^ g J J I jjJ 3Jl 4ill *Xp J jliSlil 

^ U . jg P 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dengan dia adalah keras 
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terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku' 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan- 
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di 
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati 
penanam -penanamnya Karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar." (QS al- 
Fath : 29) 

Perhatikan pula bagaimana Alloh Azza wa Jalla 
menjelaskan akan penerimaan taubat Rasulullah 
yang disertai pula dengan taubat para sahabat 
beliau dari Muhajirin dan Anshar yang menyertai 
Rasulullah di dalam perang tabuk 

apL* jUajSl'j ^ 4&I 

431 f Jj j ^ -Uj j» e 

"Sesungguhnya Allah Telah menerima Taubat 
nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang 
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anshar yang mengikuti nabi dalam masa kesulitan, 
setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling, Kemudian Allah menerima Taubat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang kepada mereka" 

Lihatlah bagaimana Alloh meridhai para sahabat 
Nabi yang berbaiat setia di bawah pohon dan Alloh 
janjikan mereka dengan balasan dan 
kemenangan... 

(3 L» o jZnJu J i SI ll <Ull -AjU ^ 

Lijj^-b Lj Jp L>tj» ^IjIj ^ «Ip Jjjli ^2 

4 Ijjjp iui ois'j 

"Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang- 
orang mukmin ketika mereka berjanji setia 
kepadamu di bawah pohon, Maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). Serta harta 
rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil, 
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana . " 

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya yang 
menunjukkan akan keutamaan para sahabat Nabi 
yang mulia Shallallahu 'alaihi wa Salam 

Si penipu lagi pencela Sahabat ini menunjukkan 
bagaimana bencinya dia kepada sahabat Nabi 
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yang mulia, Mu'wiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu 
'anhu. Padahal Nabi yang mulia 'alaihi Sholaatu wa 
Salaam telah memilih Mu'awiyah radhiyallahu 
'anhu sebagai penulis wahyu Allah, dan beliau 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam pernah mendo'akan 
Mua'wiyah : "Ya Allah, ajarkan Mu'awiyah al-Kitab 
dan selamatkan dirinya dari siksa api neraka." 
[HR. Ahmad (IV/127) dan Ibnu Hibban (566)] 
Juga sabdanya 'alaihi Sholaatu wa Salaam : "Ya 
Allah, jadikanlah dirinya orang yang mendapat 
petunjuk lagi menunjuki" [Lihat Silsilah al-Ahadits 
Ash-Shahihah no. 1969]. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
memperingatkan umatnya dari mencerca sahabat 
dalam sabdanya : "Janganlah kalian sekali-kali 
mencerca sahabatku, jika seandainya ada diantara 
kalian menginfakkan emas sebesar gunung uhud, 
tidak akan mampu mencapai satu mud yang 
mereka infakkan, bahkan tidak pula setengahnya." 
(HR. Muslim). 

Wahai pencela, tidakkah engkau ketahui bahwa 
Mu'awiyah itu adalah pamannya kaum muslimin?!! 
Ibrahim bin Maisarah berkata : "Aku tidak pernah 
melihat Umar bin Abdul Aziz memukul seseorang 
pun kecuali orang yang mencerca Mu'awiyah. 
Beliau memukulnya dengan beberapa kali 
cambukan." 

Imam Al-Lalika'i rahimahullahu meriwayatkan di 
dalam as-Sunnah (no. 2359) bahwa Imam Abu 
Abdillah Ahmad bin Muhammad al-Hanbal 
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rahimahullahu berkata : "Jika kau melihat seorang 
berbicara buruk tentang sahabat, maka 
ragukanlah keislamannya." 

Beliau juga berkata di dalam as-Sunnah (hal. 78) 

: "Barangsiapa yang mencela para sahabat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam atau salah seorang 
dari mereka, ataupun meremehkan mereka, 
mencela dan membuka aib-aib mereka ataupun 
menjelekkan salah seorang dari mereka, maka ia 
adalah seorang Mubtadi', Rofidhi, Khabits (busuk), 
Mukhalif (orang yang menyempal), ..." 

Imam Abu Zur'ah ar-Razi berkata : "Jika engkau 
melihat ada seseorang yang merendahkan salah 
seorang dari sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam, maka ketahuilah sesungguhnya ia 
adalah Zindiq! Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam adalah haq di sisi kami, dan al-Qur'an 
itu haq, dan yang menyampaikan al-Qur'an dan 
as-Sunnah ini adalah para sahabat Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Sesungguhnya 
mereka menghendaki mencela persaksian kita 
dengan tujuan membatalkan a I -Kitab dan as- 
Sunah" (Dikeluarkan oleh al-Khathib di dalam al- 
Kifaayah fi 'ilmir Riwaayah hal. 67) [Lihat nukilan 
ucapan para Imam Ahlus Sunnah tentang larangan 
mencela para sahabat di dalam Iiqozhul Himmah 
littiba'in Nabiyyil Ummah, Khalid bin Su'ud al- 
Ajmi, Darul Wathan lin Nasyr, cet. I, 1420 H/ 1999 
M, Riyadh, hal. 76-79] 
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Imam Barbahari berkata di dalam Syarhus Sunnah 
: "Jika kau melihat ada seseorang mengkritik 
sahabat nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam maka 
ketahuilah bahwa dia adalah orang yang jahat 
ucapannya dan pengikut hawa nafsu, karena 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 
Jika kau mendengar sahabat-sahabatku disebut 
maka tahanlah lisanmu." (Diriwayatkan oleh 
Thabrani dari Ibnu Mas'ud dan haditsnya shahih) 
[Lihat Silsilah al-Ahaadits ash-Shahihah no. 34] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu 
berkata di dalam Minhajus Sunnah (V/146) : "Oleh 
karena itu dilarang (memperbincangkan) 
perselisihan yang terjadi diantara mereka, baik 
para sahabat maupun generasi setelahnya. Jika 
dua golongan kaum muslimin berselisih tentang 
suatu perkara dan telah berlalu, maka janganlah 
menyebarkannya kepada manusia, karena mereka 
tidak mengetahui realita sebenarnya, dan 
perkataan mereka tentangnya adalah perkataan 
yang tanpa ilmu dan keadilan. Sekiranya pun 
mereka mengetahui bahwa kedua golongan 
tersebut berdosa atau bersalah, kendati demikian 
menyebutkannya tidaklah mendatangkan 
maslahat yang rajih (kuat) dan bahkan termasuk 
ghibah yang tercela. Para sahabat Ridlawanullahu 
'alaihim 'ajmain adalah orang yang paling agung 
kehormatannya, paling mulia kedudukannya dan 
paling suci jiwanya. Telah tetap keutamaan 
mereka baik secara khusus maupun umum yang 
tidak dimiliki oleh selain mereka. Oleh karena itu, 
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memperbincangkan perselisihan mereka dengan 
celaan adalah termasuk dosa yang paling besar 
daripada memperbincangkan selain mereka." 
[Lihat I'laamul Ajyaal bi'tiqoodi 'Adaalati Ashhabi 
an-Nabiy Shallallahu 'alaihi wa Sallam al-Akhyaar, 
karya Syaikh Abu Abdullah Ibrahim Sa'idai, 
Maktabah ar-Rusyd, cet. II, 1414 H / 1993 M, 
Riyadh, hal. 65)] 

Ingatlah pula ucapan al-Hafizh Ibnu Katsiir 
rahimahullahu yang berkata di dalam al-Ba'its al- 
Hatsits (hal. 182) : "Adapun perselisihan mereka 
pasca wafatnya Nabi 'alaihi Salam, yang di antara 
perselisihan tersebut ada yang terjadi tanpa 
didasari oleh kesengajaan seperti peristiwa Jamal, 
ada diantaranya yang terjadi karena faktor ijtihad 
seperti peristiwa Shiffin. Ijtihad itu bisa salah dan 
bisa benar. Namun, pelakunya dimaafkan jika ia 
salah, bahkan ia diganjar satu pahala. Adapun 
ijtihad yang benar maka ia mendapat dua pahala." 
[Ibid hal. 66.] 

Wahai para pencela Sahabat Nabi... sudahkah 
dirimu membaca ucapan para ulama hadits berikut 
ini : 

1. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari 
al-Ju'fi (w. 256) di dalam Shahih- nya, kitab 
Fadlail Ashhabi n Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam, Bab : Qowlun Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam La w Kuntu Muttakhidzan Khaliilan 
(Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
sekiranya aku menjadikan kekasih). 
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2. Abui Husain Muslim bin Hajjaj al-Quysairi an- 
Naisaburi (w. 261) di dalam Shahih-nya, kitab 
Fadlailus Shahabah, Bab : Tahriimu Sabbis 
Shahabah Radhiallahu 'anhum (Haramnya 
mencela sahabat radhia Ha h u 'anhum). 

3. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sijistani 
(w. 275) di dalam Sunan-nya, kitab as-Sunnah, 
Bab : an-Nahyu 'a n Sabbi Ashhabin Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam (Larangan 
mencela sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam). 

4. Abu Isa Muhammad bin Isa at-Turmudzi (w. 
259) di dalam Sunan-nya, dalam bab al- 
Manaqib 'an Rasulillah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam, Bab : Fiiman Sabba Ashhaba an-Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam (Bagi siapa yang 
mencela para sahabat). 

5. Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib an-Nasa'i 
(w. 303) di dalam kitabnya Fadlailus Shahabah, 
Bab : Manaqib Ashhabin Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam wan Nahyu 'an Sabbihim 
rahimahumullahu ajma'in wa radhiallahu 
'anhum (Manakib Para Sahabat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan Larangan 
Mencela Mereka semoga Alloh merahmati dan 
merihai mereka). 

6. Abu Abdillah Yazid bin Abdillah al-Qirwani (w. 
273) di dalam muqoddimah Sunan- nya, Bab : 
Fadlail Ashhabi Rasulillah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam. 
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7. Abu Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti (w. 
354) di dalam Manaqib ash-Shahabah, 
Rijaaluha w a Nisaa'uha bidzikri Asma a ' ih i m 
radhiallahu 'anhum ajma'in (Manakib Sahabat, 
kaum lelaki dan wanitanya dengan menyebut 
nama-namanya), dalam bab : Fadlail ash- 
Shahabah wat Tabi'in yang menyebutkan : al- 
Khabar ad-Daalu 'ala anna Ashhaba Rasulillah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam Kulluhum Tsiqaat 
wa 'uduul (Berita yang menunjukkan bahwa 
Sahabat Rasulullah seluruhnya kredibel dan 
terpercaya) dan az-Zajru 'a n Sabbi Ashhabi 
Rasulillah Shallallahu 'alaihi wa Sallam alladzi 
Amarallahu bil Istighfar Lahum (Ancaman 
terhadap mencela sahabat Rasulullah yang 
Allah memerintahkan untuk memohonkan 
ampun bagi mereka). Demikan pula dalam 
kitabnya al-Majruuhin minal Muhadditsin 
tentang haramnya mencela sahabat. 

Dan masih beribu-ribu lagi penjelasan para ulama 
ahlus sunnah baik salaf maupun kholaf yang 
menjelaskan tentang haramnya mencela 
sahabat... 

Iya, inilah tujuan sebenarnya si pendusta yang 
membinasakan ini menyebarkan syubuhat tadh'if 
(pelemahan) hadits 'Irbadh bin Sariyah, yaitu : 

1. Mengkafirkan Khulafa'ur Rasyidin kecuali 
Sahabat 'Ali radhiyallahu 'anhu saja dan 
menuduh mereka telah merampok hak wilayah 
Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu. 
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Berpegang dengan hadits Irbadh bin Sariyah 
tentu saja akan berhadapan dengan madzhab 
mereka yang mereka klaim sebagai madzhab 
ahli bait. 

2. Mencela para sahabat dan perawi dari kalangan 
Tabi'in atau Tabi'ut tabi'in yang ahlis sunnah, 
dengan menggelarinya sebagai Nashibi 
(pembenci Alul bait), agennya Mu'wiyah dan 
semisalnya. 

3. Membatalkan madzhab ahlus sunnah yang ia 
sebut sebagai madzhab khulafa ' ur rasyidin dan 
mengklaim bahwa madzhab ahlul bait 
palsunya-lah yang paling benar. 

4. Merusak tatanan ilmu hadits ahlis sunnah, 
menyusupinya dengan syubuhat kebodohan, 
agar orang-orang awam tertipu dengan 
kelihaiannya di dalam berdusta, berkhianat dan 
curang. 

5. Menipu kaum muslimin agar kaum muslimin 
melihat bahwa madzhab sesatnyalah yang 
paling benar. 

Dan tujuan-tujuan lainnya yang hanya Alloh-lah 
yang mengetahuinya. 

Semoga apa yang saya tulis dan sampaikan ini 
bermanfaat bagi kaum muslimin dan diri saya 
sendiri, dan semoga apa yang dipaparkan oleh 
penulis Syiah ini dapat terbantahkan walaupun 
tidak seluruhnya, dan sebagian syubhat lainnya 
akan saya bantah pada kesempatan lainnya -insya 
Alloh-. 
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Sebenarnya saya merasa malas untuk 
mengkomentari dan vr\er\counter syubuhat 
kalangan syiah, dkarenakan kesesatan dan 
penyimpangan mereka sangatlah jelas. Namun 
ketika saya melihat bahwa gerombolan dakwah 
mereka mulai ramai menyebarkan dakwahnya 
melalui internet, maka mau tidak mau saya harus 
sedikit memberikan andil di dalam membantah 
kesesatan dan penyimpangan mereka, 

—J ^ J* O' 

"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan 
keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup 
itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula" 
[QS Al-Anfaal 42]. 

Kebenaran itu bak mentari dan mata-mata ini 
memandangnya 

Akan tetapi matahari itu tersembunyi bagi si buta 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

jjAva Jl l_J jilJl ^ 

"Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang 
buta, tetapi yang buta ialah hati yang didalam 
dada" [QS Al-Hajj 46]. 

Malang, 14 Robi'ul Awwal 1428/1 April 2007 
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RISALAH III : BENARKAH IMAM 
BUKHARI & AHLI HADITS SUNNI 
MENGAMBIL PERIWAYATAN DARI 
KAUM SYIAH??? 

Tanggapan dan Jawaban terhadap Saudara 
Ridha 

Pengantar dan Beberapa Kaidah Ilmiah 

Saudara Ridho yang cukup aktif memberikan 
komen di blog ini, telah menuliskan beberapa 
perawi syiah yang diklaimnya diambil oleh Imam 
Bukhari dan ahli hadits sunni. Beliau memberikan 
nama-nama perawi ini untuk membuktikan kepada 
saya bahwa para ahli hadits sunni juga 
meriwayatkan hadits dari kaum syiah. Diskusi ini 
bermula ketika saya menyebutkan bahwa kaum 
syiah yang gemar mencela para sahabat -bahkan 
sampai mengkafirkan mereka ridhwanullah 'alaihim 
ajma'in- adalah kafir menurut pendapat yang 
terpilih. 

Seorang syi'i atau shufi yang bernama Rifa'i, yang 
cukup aktif memberikan komen-komen 'ngawur' 
yang -jujur saja- malas saya komentari karena 
tidak bernilai ilmiah, menyatakan bahwa takfir itu 
bukan ciri khas umat Muhammad. Sekarang bukan 
waktunya lagi mempermasalahkan perbedaan 
sunni - syi'i, karena ummat Islam sedang dibantai 
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di Palestina. Tidaklah mengapa perselisihan ini 
terjadi selama yang berselisih masih bersyahadat, 
sholat dan menegakkan pilar Islam. Si Rifai ini juga 
menyatakan tidak mengapa -biarkan- kaum syiah 
mencela sahabat, karena yang menanggung 
dosanya 'kan mereka sendiri. 

Kemudian saya jawab bahwa faham seperti ini 
seperti faham Yahudi yang meninggalkan amar 
ma'ruf nahi munkar. Saya juga menjelaskan 
bahwa takfir itu ada di dalam syariat Islam, namun 
tentu saja takfir yang syar'i, yaitu siapa saja yang 
dikafirkan Alloh dan Rasul-Nya maka telah kafir, 
dan siapa saja yang tidak dikafirkan Alloh dan 
Rasul-Nya maka tidak kafir. Lalu saya 
menyebutkan diantaranya bahwa orang yang sujud 
kepada kuburan, atau mencela Alloh dan Rasul- 
Nya, atau menghina Al-Qur'an atau syariat Islam, 
atau mengkafirkan para shahabat Nabi yang mulia 
bahkan sampai melecehkan Ummul Mu'minin 
Aisyah, atau yang semisalnya -yang kesemuanya 
ini ada dalilnya yang tegas-... maka semuanya ini 
kafir murtad dari Islam. 

Lalu saudara Ridho memperingatkan saya supaya 
berhati-hati di dalam masalah fakf/r/pengkafiran. 
Maka saya katakan, Jazzakallohu khoyr atas 
nasehat antum, namun saya juga mengingatkan 
jangan sampai salah faham... takfir itu ada di 
dalam syariat Islam dan takfir yang dilakukan oleh 
ahlus sunnah adalah takfir yang syar'i dan 
selamat, karena ahlus sunnah membedakan antara 
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takfir muthlaq dengan takfir mu'ayan, pun masalah 
takfir ini juga harus memenuhi syarat-syaratnya 
dan menghilangkan mawani' (penghalang- 
penghalangnya), dan kesemua ini bukanlah hak 
setiap muslim namun haknya para ulama yang 
mutamakkin. 

Anehnya di sini, saudara Ridho b eristidlal bahwa 
apabila saya mengkafirkan kaum Syiah maka 
otomatis saya harus menolak hadits-hadits Bukhari 
Muslim dan ahli hadits sunni lainnya, karena Imam 
Bukhari dan muhadditsin sunni ini 
rahimahumullahu- juga mengambil periwayatan 
dari kaum Syi'ah. Lalu, sebagai amanat dan 
tanggung jawab ilmiah, saya minta kepada 
saudara Ridho untuk menyebutkan para perawi 
tersebut, dan akhirnya beliau menyebutkannya 
dan sekarang ini saya klarifikasi dan jawab, 
sekaligus sebagai penghormatan atas jerih payah 
beliau di dalam mempertanggungjawabkan 
ucapannya. Wabillahi taufiq wal hidaayah. 

Sebenarnya, saya tidak pernah mengingkari 
adanya perawi ahli bid'ah, bukan hanya syiah, 
namun juga perawi khowarij, qodariyah, murji'ah, 
dan selainnya yang diterima periwayatannya oleh 
ulama hadits ahlus sunnah dengan beberapa 
persyaratan yang ketat. Kesemuanya ini 
merupakan ciri khas ahlus sunnah yang wasath 
dan adil. Saya sengaja menuntut Saudara Ridha 
untuk membuktikan hal ini sebagai 
pertanggungjawaban ilmiah dan sekaligus 
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menjelaskan kepada umat tentang hakikat 
masalah ini, agar tidak tertipu dengan slogan ahli 
bid'ah, terutama kaum syiah yang sedang gencar- 
gencarnya menyerang ahlus sunnah dan menipu 
kaum awam muslimin dengan propaganda taqiyah 
dan taqrib (persatuan) sunni syi'i. Diantara 
bentuknya ada dengan cara ini, yaitu menyatakan 
bahwa kalangan ahli hadits sunni menerima 
periwayatan dari kalangan syiah. 

Oleh karena itulah, saya pandang masalah ini 
urgen untuk dibahas dan dijelaskan hakikatnya 
kepada umat, agar umat ini faham dan tidak 
mudah tertipu dengan manipulasi dan propaganda 
kaum syiah. Sebelum saya menurunkan 
pembahasan -yang sedikit agak panjang-, saya 
akan menurunkan beberapa kaidah ilmiah 
haditsiyah, agar semakin sempurna faidah dan 
agar frame berfikir kita bisa terbentuk secara 
ilmiah. 



Pertama Yang Masyhur -khususnya di 
zaman belakangan ini-, apabila dikatakan 
Syiah secara mutlak maka yang dimaksudkan 
adalah Syiah Rafidhah atau Syiah Imamiyah 
atau Syiah Itsna Asyariyah 

Ini adalah masalah pertama yang perlu difahami. 
Adalah suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa 
istilah Syiah pada generasi pertama dengan 
generasi-generasi berikutnya memiliki makna yang 
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jauh berbeda. Terutama semenjak konflik yang 
terjadi antara Imam 'Ali bin Abi Thalib dan Imam 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu 'anhuma. 
Dikatakan pada zaman itu ada dua Syi'ah, yaitu 
Syi'ah 'Ali dan Syi'ah Mu'awiyah. Jadi, Syi'ah pada 
generasi pertama itu bermakna sebagai 
'pembela/pendukung' dan kedua syi'ah 
(pendukung Ali dan Mu'awiyah) ini adalah sama- 
sama ahlus sunnah karena ushul mereka adalah 
sama dan perbedaan yang terjadi diantara mereka 
adalah hanya dalam ranah ijtihadiyah. 1 

Kemudian istilah Syi'ah ini mulai bergeser, 
terutama ketika kaum zindiq dan munafiq masuk 
ke dalamnya dan mengembuskan pemikiran- 
pemikiran sesat. Yang terkemuka diantara zindiq 
itu adalah Abdullah bin Saba' al-Aswad yang 
terkenal akan faham Saba'iyah-nya yang 
menuhankan Ali. Kemudian Syi'ah ini mulai 
berkembang sampai dikatakan oleh al-Miqrizi 
mencapai 300 sekte yang kesesatan mereka 
bertingkat. Namun sekte terbesar dan terkenal 
adalah sekte rafidhah atau itsna asyariyah (dua 
belas imam) yang meyakini hak wilayah 'Ali, 
mengkafirkan para shahabat Nabi alih-alih hanya 
beberapa saja dan berkeyakinan bahwa para 
a'immah mereka adalah ma'shum. Jadi, ketika 
disebutkan oleh para ulama kata Syiah secara 
mutlak, maka seringkah yang dimaksudkan adalah 
Rafidhah, dan apabila mereka tidak memaksudkan 



1 Baca Minhcjus Sunnah juzVhal. 142 dst 
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Rafidhah, maka mereka biasa menyebutkan nama 
sekte tersebut, seperti Isma'iliyah, Zaidiyah atau 
selainnya . 2 

Dus, ketika saya menyebutkan Syiah, maka tentu 
saja yang dimaksud adalah Syiah yang berfaham : 
para sahabat selain 'Ali dan beberapa orang 
sahabat lainnya adalah kafir murtad, bahkan juga 
layak dilaknat -sebagaimana dalam do'a 
Shonamayn Qurasy-r\ya Ayatu... Khomeini-, 
berkeyakinan akan raj'ah, taqiyyah, imamah dan 
wilayah 'Ali serta terkenal akan mut'ah-nya. Oleh 
karena itu tidak salah apabila saya menyebutkan 
bahwa Syi'ah menurut pendapat terpilih adalah 
kaafir(!) secara umum, namun saya tidak 
mengkafirkan orang perorang, semisal saya 
katakan Jalaludin Rahmat itu kafir( !), atau fulan 
dan fulan kafir(!), namun saya katakan bahwa 
pada fulan terdapat ucapan-ucapan kafir(!) yang 
dapat menyebabkannya menjadi kafir apabila ia 
terus dalam kesesatannya ini. Masalah takfir ini 
telah banyak berlalu penjelasannya dalam risalah- 
risalah saya sebelumnya di blog ini. Jadi, kami 
tidak merasa heran apabila kaum syiah menuduh 
kami Jama'ah takfiriyah, karena tentu saja mereka 
berupaya untuk membela diri mereka dari tuduhan 
kekafiran padahal kami tidak pernah mengkafirkan 
mereka secara mu'ayan. 



2 Lihat: "Hakikat Syiah” Muhammad DawamAnwar, hal. 4 
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Kedua, Syiah (Rafidhah) adalah kaum yang 
paling pendusta 

Dalam risalah saya yang membantah seorang Syi'i 
yang mendha'ifkan hadits Irbadh bin Sariyah 
radhiyallahu 'anhu tentang berpegang dengan 
Sunnah Khulafaur Rasyidin, saya telah 
mengemukakan beberapa nukilan bahwa kaum 
Syi'ah itu adalah kaum paling pendusta [ingat : 
tidak mutlak semuanya demikian, namun 
aghlabahum (mayoritas mereka) adalah 
pendusta]. Oleh karena itu para ulama ahlus 
sunnah salafan wa kholafan telah menyebut 
mereka sebagai kaum paling pendusta. Untuk itu 
tidak ada salahnya apabila saya menukilkannya 
kembali: 

J 15 jk cf- lT* y- J 15 

j y :JUi J\ jo dJJU Ji- JLup ^ 

Abu Hatim ar-Razi berkata : Aku mendengar Yunus 
bin 'Abdil A'la berkata. Berkata Asyah bin 'Abdil 
'Aziz, Malik ditanya tentang kelompok Rafidhah, 
maka beliau menjawab : "Jangan berbicara dengan 
mereka dan jangan pula menerima pandangan 
mereka, karena mereka adalah para pendusta." 3 . 



3 Lihat : a/-M;nfac/o kar^a lmamadz-Dzahabi,hal.21 



-60 of 136- 



